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Abstrak 
Tujuan tulisan ini adalah untuk membuat aplikasi penilaian kinerja karyawan pada PT DOK & 
Perkapalan Kodja Bahari (Persero) agara proses evaluasi kinerja karyawan dapat lebih efektif 
dan efisien. Metodologi yang digunakan adalah iteratif. Aplikasi ini menghasilkan keluaran 
nilai V yang diperoleh dari perhitungan bobot W dengan kriteria C1-C4 yang dapat membantu 
pimpinan untuk mengambil keputusan. 
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Abstract 
  The purpose of this paper is to make decision support application for rating employee 
performance thus evaluation process can be more effective and efficient.  The methodology used 
for this paper is iterative. This application will generate output value V wich is obtained from 
calculation based on W & C1-C4 criteria altogether that can help company leader to make 
decision. 
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1. PENDAHULUAN 
 
enggunaan teknologi dalam bidang informasi dan komunikasi akan dapat 
menunjang aktivitas perusahaan. Bagian yang utama dalam sebuah perusahaan 
adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Pengolahan data SDM dari sebuah 
perusahaan sangat menentukan tingkat efisiensi dari proses bisnis perusahaan tersebut.Selamaini 
proses evaluasikinerjakaryawanpada PT PT Dok & Perkapalan Tanjung Priok (Persero) 
dilakukandenganmembukaarsip yang memuat nilai kinerja karyawan tanpa ada sistem 
pendukung keputusan untuk membantu pimpinan dalam penentuan jenjang karir karyawan yang 
ada. Hal ini membutuhkan banyak waktu jika dilakukan secara berulang kali untuk beberapa 
karyawan tanpa didukung sistem pendukung keputusan, karena belum ada usulan sistem dari 
kriteria karyawan yang sudah ada. Sistem pendukung keputusan diharapkan dapat 
mempersingkat waktu dalam proses pengambilan keputusan sehingga kinerja karyawan akan 
dapat dinilai lebih cepat dibandingkan penggunaan arsip. Berdasarkan hal tersebut, penulis 
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membuat tulisan dengan judul "Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Karyawan 
dengan Metode SAW ada PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero)". 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi penelitian yang penulis gunakan adalah Metodologi Iteratif. Iteratif 
merupakan teknik pengembangan sistem yang mengombinasikan proses-proses pada model 
waterfall dan iteratif pada model prototipe. Model inkremental akan menghasilkan versi-versi 
perangkat lunak yang sudah mengalami penambahan fungsi untuk setiap pertambahannya . 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur - prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama - sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu 
sasaran yang tertentu. Sistem adalah sekelompok komponen yang saling berhubungan , 
bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama dengan menerima masukan serta 
menghasilkan keluaran dalam proses transformasi yang teratur.Model inkremental dibuat 
untuk mengatasi kelemahan dari model waterfall yang tidak mengakomodasi iterasi, dan 
mengatasi kelemahan dalam metode prototipe yang memiliki proses terlalu pendek dan setiap 
iteratif prosesnya tidak selalu menghasilkan produk. 
2.1 Ruang Lingkup 
 Ruang lingkup dari tulisan ini adalah sistem pendukung keputusan yang akan 
memproses nilai dari data kinerja karyawan yang dimasukkan oleh atasan karyawan yang 
terkait. Sistem pendukung keputusan ini akan mengolah data masukan menjadi informasi 
yang mengusulkan promosi, demosi maupun mutasi jika diperlukan, sehingga hal ini dapat 
menjadi bahan pertimbangan pimpinan untuk mengambil keputusan. Kriteria yang digunakan 
untuk menilai kinerja karyawan pada PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) adalah 
keahlian, kepribadian dan kehadiran. 
 
2.1.1 Tujuan dan Manfaat 
Tujuan penulisan tulisan ini adalah: 
1.Membuat sistem pendukung keputusan untuk penilaian kinerja karyawan. 
2.Membuat basis data untuk sistem pendukung keputusan penilaian kinerjakaryawan. 
Manfaat penulisan tulisan ini adalah : 
1.Proses evaluasi karyawan diharapkan akan berjalan lebih efektif dan efisien. 
2.Membantu pimpinan dalam pengambilan keputusan dengan adanya informasi yang 
telah diproses dari data mentah sehingga ada usulan untuk keputusan yang harus 
diambil berdasarkan kriteria yang sudah ada. 
2.1.2 Perumusan Masalah 
1.Pendataan karyawan masih tersimpan dalam arsip sehingga kurang efisien ketika 
dilakukan pengiriman data antar cabang. 
2.Output informasi data karyawan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk sorting 
informasi kriteria data penilaian. 
3.Membantu pimpinan dalam pengambilan keputusan. 
 
 
3. LANDASAN TEORI 
 
3.1 Konsep Sistem Informasi 
  Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur - prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama - sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu 
sasaran yang tertentu [1]. Sistem adalah sekelompok komponen yang saling berhubungan , 
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bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama dengan menerima masukan serta 
menghasilkan keluaran dalam proses transformasi yang teratur[2]. informasi adalah data 
yang telah diubah menjadi konteks yang berarti dan berguna bagi para pemakai akhir 
tertentu[2]. 
  Sistem informasi dapat merupakan kombinasi teratur apa pun dari orang-orang, 
hardware, software, jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang mengumpulkan, 
mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi [2]. 
 
3.2 Peran Dasar SI Dalam Bisnis 
 Terdapat tiga alasan mendasar untuk semua aplikasi binsis dalam teknologi informasi. 
Mereka dapat ditentukan dalam tiga peran penting yang dapat dilakukan sistem informasi 
untuk sebuah perusahaan bisnis [2]) : 
 
1. Mendukung proses dan operasi bisnis. 
 Sebagai seorang pelanggan, anda harus berhubungan secara teratur dengan sistem informasi 
yang mendukung proses dan operasi bisnis di banyak toko ritel tempat anda berbelanja. 
Contohnya, kebanyakan toko ritel kini menggunakan sistem informasi berbasis komputer 
untuk membantu mereka mencatat pembelian pelanggan, menelusuri persediaan, membayar 
pegawai, membeli barang dagangan baru, serta untuk mengevaluasi tren penjualan. Operasi 
toko akan berhenti jika tidak ada dukungan dari sistem informasi semacam ini. 
 
2. Mendukung pengambilan keputusan para pegawai dan manajernya. 
 Sistem informasi juga membantu para manajer toko dan praktisi bisnis lainnya untuk 
membuat keputusan yang lebih baik. Contohnya, keputusan mengenai lini barang dagangan 
apa yang perlu ditambah atau dihentikan, atau mengenai jenis investasi apa yang mereka 
butuhkan, biasanya dibuat setelah sebuah analisis diberikan oleh sistem informasi berbasis 
komputer. Hal ini tidak hanya mendukung pengambilan keputusan para manajer toko, 
pembeli dan lainnya, tetapi juga membantu mereka melihat berbagai cara untuk 
mendapatkan kelebihan dari para peritel lainnya dalam persaingan untuk mendapatkan 
pelanggan. 
 
3. Mendukung berbagai strategi untuk keunggulan kompetitif. 
 Mendapatkan kelebihan strategis atas para pesaing membutuhkan penggunaan yang 
inovatif atas teknologi informasi. Contohnya, manajemen toko mungkin membuat 
keputusan untuk memasang kios dengan layar sentuh dalam semua toko mereka, yang 
terhubung dengan situs Web e-commerce mereka untuk berbelanja online. Hal ini mungkin 
dapat menarik pelanggan baru dan membangun loyalitas pelanggan karena kemudahan 
belanja dan pembelian barang dagangan yang disediakan oleh sistem informasi semacam 
ini. Jadi, sistem informasi strategis dapat membantu menyediakan produk dan layanan yang 
memberikan sebuah perusahaan keunggulan komparatif atas para pesaingnya. 
 
3.3 Jenis jenis Sistem Informasi 
3.3.1 Sistem Pendukung Operasi 
                  Sistem informasi selalu dibutuhkan untuk memproses data yang dihasilkan oleh 
dan digunaka dalam operasi bisnis. Sistem pendukung operasi semacam ini menghasilkan 
berbagai produk informasi yang paling dapat digunakan oleh para manajer. Pemrosesan 
lebih jauh oleh sistem informasi manajemen biasanya dibutuhkan, Peran dari sistem 
pendukung operasi perusahaan bisnis adalah untuk secara efisien memproses transaksi 
bisnis, mengendalikan proses industrial, mendukung komunikasi dan kerja sama 
perusahaan, serta memperbarui basis data perusahaan. Sistem pendukung operasi dibagi 
menjadi 3 jenis yaitu: 
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1. Sistem pemrosesan transaksi 
Memproses data yang dihasilkan dari transaksi bisnis, memperbarui basis data operasional, 
dan menghasilkan dokumen bisnis. Contohnya adalah pemrosesan penjualan dan persediaan 
serta sistem akuntansi 
 
2. Sistem pengendalian proses 
Mengawasi dan mengendalikan berbagai proses industrial. Contohnya adalah penyulingan 
minyak, produksi tenaga listrik, dan sistem produksi baja. 
3. Sistem kerja sama perusahaan 
Mendukung komunikasi dan kerja sama tim, kelompok kerja, dan perusahaan. Contohnya 
adalah e-mail, forum bincang, dan sistem konferensi video. 
 
3.3. 2 Sistem Pendukung Manajemen 
Ketika aplikasi sistem informasi berfokus pada penyediaan informasi dan dukungan untuk 
mengambil keputusan yang efektif oleh para manajer, aplikasi sistem tersebut akan disebut 
sebagai sistem pendukung manajemen. Memberikan informasi dan dukungan untuk 
pengambilan keputusan semua jenis manajer serta praktisi bisnis adalah tugas yang rumit. 
Berdasarkan konsep, ada 3 jenis utama sistem informasi mendukung berbagai tanggung 
jawab pengambilan keputusan, yaitu : 
 
1. Sistem informasi manajemen 
Memberikan informasi dalam bentuk laporan yang telah ditentukan sebelumnya untuk 
mendukung pengambilan keputusan bisnis. Contohnya adalah analisis penjualan, kinerja 
produksi, dan sistem laporan tren biaya. 
 
2. Sistem pendukung keputusan 
Memberikan dukungan interaktif khusus untuk proses pengambilan keputusan para manajer 
dan praktisi bisnis lainnya. Contohnya adalah penetapan harga produk, perkiraan tingkat 
laba dan sistem analis risiko. 
 
3. Sistem informasi eksekutif 
Memberikan informasi penting dari SIM, DSS , dan sumber lainnya yang dibentuk sesuai 
kebutuhan informasi para eksekutif. Contohnya adalah sistem untuk akses yang mudah 
dalam menganalisis kinerja bisnis, tindakan para pesaing dan perkembangan ekonomi untuk 
mendukung perencanaan strategis 
 
3.3.3 Kategori Lainnya Sistem Informasi 
Beberapa kategori lainnya sistem informasi dapat mendukung baik aplkasi operasi maupun 
manajemen, yaitu : 
 
1. Sistem pakar 
Sistem berbasis pengetahuan yang menyediakan saran pakar dan bertindak sebagai 
konsultan pakar bagi para pemakai. Contohnya adalah penasihat aplikasi kredit, pengawasan 
proses dan sistem pemeliharaan diagnosis. 
 
2. Sistem manajemen pengetahuan 
Sistem berbasis pengetahuan yang mendukung pembuatan, pengaturan dan penyebarang 
pengetahuan bisnis dalam perusahaan. Contohnya adalah akses intranet ke praktik - praktik 
bisnis terbaik, strategi proposal penjualan, dan sistem pemecah masalah pelanggan. 
 
3. Sistem informasi strategis 
Mendukug operasi dan proses manajemen yang memberi perusahaan produk, layanan dan 
kemampuan strategis sebagai keunggulan kompetitif. Contohnya adalah perdagangan saham 
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online, penelusuran pengiriman, dan sistem Web e-commerce. 
 
4. Sistem bisnis fungsional 
Mendukung berbagai aplikasi operasional dan manajerial atas berbagai fungsi bisnis 
perusahaan. Contohnya adalah sistem informasi yang mendukung aplikasi akuntansi, 
keuangan, pemasaran, manajemen operasi, dan manajemen sumber daya manusia. 
 
3.3.4 Proses Pengembangan Sistem 
Pengertian pengembangan sistem adalah menyusun suatu sistem yang baru untuk 
menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah 
ada. Sistem yang lama perlu diperbaiki atau diganti, disebabkan karena beberapa hal [1] 
diantaranya : 
 
1.Adanya permasalahan-permasalahan yang muncul di sistem yang lama seperti 
pertumbuhan organisasi sehingga membutuhkan sistem yang baru, sistem yang ada sudah 
tidak dapat beroprerasi sesuai dengan yang diharapkan. 
 
2.Adanya peraturan baru dari pemerintah , atasan atau pimpinan yang mengakibatkan 
kebijakan di sistem lama perlu dirubah. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Analisis Sistem 
            Analisis sistem merupakan sebuah teknik pemecahan masalah yang menguraikan 
sebuah sistem menjadi bagian-bagian komponen dengan tujuan mempelajari seberapa baik 
bagian-bagian komponen tersebut bekerja dan berinteraksi untuk meraih tujuan mereka. 
Diagram aliran data adalah representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan 
tranformasi informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan dan 
keluaran[3]. 
 
4.1.1 Analisis Permasalahan 
Kegiatan analisis permasalahan diantaranya adalah mempelajari, memahami, dan 
menganalisis masalah , kesempatan serta kendala. Alat bantu yang digunakan untuk analisis 
permasalahan adalah PIECES (performance, information, economics, control, efficiency, 
service). 
 
4.1.2 Analisis Kebutuhan 
Kegiatan analisis kebutuhan menggunakan pemodelan use case. Dalam analisis kebutuhan 
akan digambarkan apa yang pengguna dapat lakukan terhadap sistem. 
 
4.2 Simple Additive Weighting Method  
Metode SAW juga sering dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar 
metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif 
pada semua atribut [4] Berikut adalah rumus SAW : 
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4.3 Rancangan Antar Muka 
4.3.1 Form Login 
Form login dari aplikasi dapat dilihat di gambar dibawah ini 
 
 Gambar 4.3.1 Form login 
 
4.3.2 Form 1 
Form 1 dari aplikasi dapat dilihat di gambar dibawah ini 
 
 
 Gambar 4.3.2  Form1 
4.3.3 Form Penilaian 
Form penilaian dari aplikasi dapat dilihat di gambar dibawah ini 
 
 
     Gambar 4.3.3 Form Penilaian 
4.4 Pembahasan 
Agar dapat membuat pengembangan sistem, diperlukan penggambaran model sistem. Model 
akan digunakan untuk memahami sistem tersebut dengan cara mendokumentasikan desain. 
Data masukan kriteria yang diperoleh dari setiap kasubid akan  digabungkan menjadi 
kriteria C1,C2,C3 dan C4 untuk menghitung V yang merupakan keluaran hasil dari SAW. 
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Gambar 4.4 hasil perhitungan 
 
 
Alternatif 
Kriteria 
C1 C2 C3 C4 
Joko 40 30 18 8 
Tono 40 30 18 10 
 
Tabel 4.1 Tabel nilai alternatif 
 
𝑟11 =
40
MAX {40; 30; 18; 8}
=
40
40
= 1   
𝑟12 =
30
MAX {40; 30; 18; 8}
=
30
40
= 0,75   
𝑟13 =
30
MAX {40; 30; 18; 8}
=
18
40
= 0,45  
𝑟14 =
30
MAX {40; 30; 18; 8}
=
8
40
= 0,2   
 
𝑟21 =
40
MAX {40; 30; 18; 10}
=
40
40
= 1   
𝑟22 =
30
MAX {40; 30; 18; 10}
=
30
40
= 0,75   
𝑟23 =
18
MAX {40; 30; 18; 10}
=
18
40
= 0,45   
𝑟24 =
10
MAX {40; 30; 18; 10}
=
10
40
= 0,25   
Hasil normalisasi 
𝑅 =   {
1
1
|
0,75
1,75
|
0,45
0,45
|
0,2
0,25
} 
bobot C1 = 25 , C2= 25, C3 = 25, C4  = 25 
Hasil V 
v1= ((25)(1))+((25)(0,75))+((25)(0,45))+((25)(0,2)) 
= 25+ 18.75+11.25+5 = 60 
v2 = ((25)(1))+((25)(1,75))+((25)(0,45))+((25)(0,25)) 
= 25+ 18.75+11.25+6.25 = 61.25 
Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai V2 lebih besar, maka karyawan yang 
dengan nilai V2 memiliki kinerja yang lebih baik. 
 
 
4.2 Diagram Konteks 
Diagram konteks dari aplikasi dapat dilihat di gambar dibawah ini 
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SPK Penilaian 
Kinerja Karyawan 
Dengan Metode 
SAW
SDM
Tampil hasil V
Input data penilaian karyawan
Login
 
Gambar 4.2 Diagram Konteks Sistem yang Diusulkan 
 
 
4.3 Diagram Dekomposisi 
Diagram dekomposisi dari aplikasi dapat dilihat di gambar dibawah ini 
 
SPK Penilaian Kinerja 
Karyawan Dengan 
Metode SAW
1.0
Subsistem hak akses
2.0
Subsistem penilaian 
karyawan
3.0
Subsistem 
penghitungan 
kinerja karyawan
1.1
Login
2.1
Simpan
3.1
Hitung 
C1,C2,C3,C4
2.2
Cari
3.2
Hitung V
2.3
Ubah
 
Gambar 4.3 Diagram Konteks Sistem yang Diusulkan 
 
4.4 Diagram Aliran Data Hitung C  
DAD hitung C  dari aplikasi dapat dilihat di gambar dibawah ini 
 
SDM
 3.1
Hitung
  
 
 
Klik tombol hitung
Menjumlahkan nilai kriteria 
hingga didapat nilai 
C1,C2,C3,C4 dan menghitung 
nilai Max{A1,A2,…,An}
Set nilai Max {A1,A2,…,An}
Tampilan C1,C2,C3,C4
Tabel karyawan
 
Gambar 4.4 Diagram Aliran Data Hitung 
 
4.5 Diagram Aliran Data Hitung V  
DAD hitung V dari aplikasi dapat dilihat di gambar dibawah ini 
 
SDM
 3.2
Hitung V
  
 
 
Klik tombol proses SAW
Vi = W1 * Xi/Max {C1} +… + 
W4 * Xi/Max {C4}
Set V
Tampil nilai V
Tabel karyawan
 
Gambar 4.5 Diagram Aliran Data Hitung V 
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5. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis setelah dilakukannya analisis dan perancangan 
Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Karyawan Dengan Metode SAW Pada PT 
DOK & Perkapalan Kodja Bahari (PERSERO) adalah : 
 
1. Dengan menggunakan metode SAW , kriteria yang ada akan dikelompokan dan hasil 
proses dari SAW menunjukkan kinerja dari semua kriteria yang dihitung dapat dilihat secara 
berurutan dari yang terbaik hingga yang terburuk. 
 
2. Dengan menggunakan aplikasi ini, perhitungan kinerja karyawan lebih cepat ketimbang 
menggunakan arsip biasa, dimana bagian SDM harus memilah arsip untuk mencari data 
yang dibutuhkan. 
 
 
Gambar 5.1 : Perbandingan Efisiensi 
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